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BAB IV 

 

SIMPULAN 

 

 Dari hasil analisa pada bab III, saya menarik beberapa kesimpulan sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bab I, kesimpulan tersebut 

adalah sebagai berikut ini: 

  Dengan mengetahui presuposisi dan implikatur dari tuturan shakumei, 

dapat dipahami makna sesungguhnya dati tuturan tersebut sehingga dapat 

diketahui apa tipe shakumei tuturan itu. Cara membedakan tipe-tipe tersebut 

adalah dengan analisis unsur-unsur setiap tipe shakumei, unsur tersebut mencakup 

行為の関与 (koui no kan'yo: keterlibatan dalam tindakan), 行為の不当性 (koui 

no futousei: tingkat ketidakpantasan) dan 結果の責任 (kekka no sekinin: 

tanggung jawab terhadap hasilnya). Supaya dapat menganalisis unsur-unsurnya,  

perlu benar-benar memahami makna tuturan, termasuk makna yang tersembunyi, 

oleh karena itu dengan memahami presuposisi dan implikaturnya, dapat dianalisis 

tipe-tipe shakumei dengan tepat. 

 Tipe-tipe shakumei tersebut adalah 謝罪 (shazai) terjadi apabila 

memenuhi syarat berikut: mengakui bahwa dirinya adalah pelaku perbuatan,  

mengakui bahwa perbuatannya salah dan bertanggung jawab terhadap 

perbuatannya.弁解 (benkai) terjadi apabila memenuhi syarat berikut: mengakui 

bahwa dirinya adalah pelaku perbuatan, mengakui bahwa perbuatannya salah dan 

tidak bertanggung jawab terhadap perbuatannya. 正当化 (seitouka) terjadi apabila 
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memenuhi syarat berikut: mengakui bahwa dirinya adalah pelaku perbuatan, tidak 

mengakui bahwa perbuatannya salah dan tidak bertanggung jawab terhadap 

perbuatannya. 否認 (hinin) terjadi apabila memenuhi syarat berikut: tidak 

mengakui bahwa dirinya adalah pelaku perbuatan, tidak mengakui bahwa 

perbuatannya salah dan tidak bertanggung jawab terhadap perbuatannya. 

 Dari deskripsi tipe-tipe shakumei di atas, dapat dipahami bahwa yang 

paling tepat dikatakan oleh pelaku kesalahan adalah shazai yang merupakan satu-

satunya tipe shakumei yang bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Menurut 

Oobuchi,  korban dari kesalahan biasanya menuntut tanggung jawab. Oleh karena 

itu shazai adalah tipe shakumei yang paling tepat dikatakan. 

  

  


